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Abstrak 
Pelayanan kesehatan kepada lansia dilakukan mulai dari tingkat keluarga, tingkat masyarakat melalui posyandu lansia/posbindu, dan pelayanan di sarana pelayanan kesehatan dasar. Posyandu Lansia merupakan salah satu bentuk pemberian pelayanan kesehatan bagi lansia sebagai mempertahankan kualitas hidup mereka. Namun, pelayanan kesehatan di Posyandu Lansia belum terlaksana secara optimal di sejumlah daerah karena program posyandu yang dilakukan jarang dimanfaatkan oleh lansia. Adapun faktor yang mempengaruhi kurangnya pemanfaatan posyandu lansia antara lain pengetahuan lansia yang masih rendah tentang pentingnya pemanfaatan posyandu lansia maupun peran kader lansia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan lansia dan peran kader dengan pemanfaatan posyandu lansia Di Kelurahan Kudamati, Wilayah Kerja Puskesmas Air Salobar. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah 65 orang responden lansia. Dengan hasil uji chi square antara pengetahuan lansia dengan pemanfaatan posyandu lansia p-value= 0.005, serta antara peran kader dengan pemanfaatan posyandu lansia p-value = 0.003. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan lansia dan peran kader  dengan pemanfaatan posyandu lansia. Rekomendasi penelitian ini yaitu untuk petugas Kesehatan di puskesmas maupun dinas kesehatan kota Ambon untuk dapat meningkatkan pengetahuan lansia tentang manfaat posyandu dan mempertahankan peran agar dapat meningkatkan kepatuhan lansia mengunjungi posyandu lansia.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang (Opsional)
	
Penuaan adalah proses kehidupan yang tak terhindarkan. Proses menua merupakan proses dimana adanya perubahan fisik, psikologis dan sosial yang mengarah pada kondisi rentan terhadap masalah kesehatan fisik, psikososial dan sosial(1). Untuk memberikan kualitas hidup yang baik bagi lansia tentunya membutuhkan berbagai program pelayanan kesehatan(2). Pelayanan kesehatan kepada lansia dilakukan mulai dari tingkat keluarga, tingkat masyarakat melalui posyandu lansia/posbindu, dan pelayanan di sarana pelayanan kesehatan dasar dengan mengembangkan puskesmas yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan santun lansia serta pelayanan rujukannya yaitu penyelenggaraan pelayanan geriatri terpadu bahkan di rumah sakit(3)(4). 
Program yang dilakukan pemerintah yang menjadi upaya utama yakni program posyandu lansia merupakan pengembangan dari kebijakan Pemerintah melalui pelayanan bagi lansia yang penyelenggaraannya melalui program puskesmas dengan melibatkan peran serta para lansia, keluarga, tokoh masyarakat, dan organisasi sosial dalam penyelenggaraannya(5). Posyandu lansia adalah wadah pelayanan untuk warga lanjut usia. Pembentukan dan pelaksanaan posyandu lansia hasil dari pemberdayaan masyarakat. lansia memiliki peran penting untuk menjaga kesehatan dan kualitas hidup lansia di masyarakat. Selain memberikan pelayanan kesehatan, unit pelayanan terkecil ini juga akan memfasilitasi berbagai kegiatan non-medis agar lansia memiliki wadah untuk berkarya dan berkegiatan(6). Posyandu Lansia merupakan salah satu bentuk peran serta masyarakat dalam pemberian pelayanan kesehatan bagi lansia. Namun, pelayanan kesehatan di Posyandu Lansia belum terlaksana secara optimal di sejumlah daerah
Kenyataannya program posyandu yang dilakukan jarang dimanfaatkan oleh lansia. Adapun faktor yang mempengaruhi kurangnya pemanfaatan posyandu lansia antara lain pengetahuan lansia yang masih rendah tentang pentingnya pemanfaatan posyandu lansia(7)(8). Selain itu peran kader menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi lansia untuk aktif dalam mengikuti kegiatan posyandu lansia(9). Seharusnya para lansia memanfaatkan adanya posyandu tersebut dengan baik, agar kesehatan para lansia dapat terpelihara dan terpantau secara optimal. Namun pada kenyataannya tidak semua lansia memanfaatkan adanya kegiatan posyandu tersebut. Di Posyandu Lansia, masyarakat melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin dengan melibatkan kader Kesehatan(10)(11). Berdasarkan fenomena diatas maka peneliti melakukan penelitian terkait pemanfaatan posyandu lansia dengan tujuan untuk menganalisis hubungan pengetahuan lansia dan peran kader dengan pemanfaatan posyandu lansia Di Kelurahan Kudamati, Wilayah Kerja Puskesmas, Kota Ambon. Dengan harapan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukkan bagi puskesmas maupun dinas kesehatan Kota Ambon untuk tetap meningkatkan pelayanan dan pengetahuan lansia serta kader yang turut terlibat dalam pelayanan posyandu lansia.


METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian cross sectional untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan lansia dan peran kader dengan pemanfaatan poyandu lansia. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 di Kelurahan Kudamati Wilayah Kerja Puskesmas Air Salobar, Kota Ambon, Provinsi Maluku. Total populasi 65 responden dengan Teknik pengambilan sampel total sampling yakni semua populasi lansia dijadikan sebagai sampel. Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner penelitian pengetahuan lansia, peran kader dan kepatuhan mengunjungi posyandu. Analisa data menggunakan uji chi square. Penelitian dilakukan setelah mendapat ijin penelitian dari dinas Kesehatan Kota Ambon dan Puskesmas Air Salobar.

HASIL

Analisis Univariat
Analisis univariat dilakukan pada karakteristik responden pada tabel 1, sebagai berikut:

Tabel 1. Karaktersitik Responden 
	Karakteristik
	Kategori
	Frekuensi (n)
	Presentasi (%)

	Usia
	Lanjut usia (60-75 Tahun)
	50
	76.9

	
	Lanjut Usia Tua (76-90 tahun)
	15
	23.1

	
Jenis Kelamin
	Laki-laki
	23
	35.4

	
	Perempuan
	42
	64.6

	

Pendidikan Terakhir
	Tidak Sekolah
	2
	3.1

	
	Tamat SD
	4
	6.2

	
	Tamat SMP
	13
	20

	
	Tamat SMA
	39
	60

	
	Perguruan Tinggi
	7
	10.8

	

Pekerjaan
	Ibu Rumah Tangga
	31
	47.7

	
	Pegawai Swasta
	8
	12.3

	
	Pensiunan
	11
	16.9

	
	Buruh
	19
	15.4

	
	Wirausaha
	5
	7.7


	        Sumber: Data Primer

	Berdasarkan tabel 1, didapatkan hasil penelitian yaitu distribusi responden berdasarkan karaktersitik usia Sebagian besar berusia 60-75 tahun sebanyak 50 responden (76.9%), distribusi responden berdasarkan jenis kelamin yang paling banyak yaitu jenis kelamin perempuan yaitu 42 responden (64.6%), distribusi responden berdasarkan Pendidikan terakhir yang paling banyak yaitu tamat SMA sebanyak 39 orang (60%), serta distribusi responden berdasarkan pekerjaan yang paling banyak yaitu ibu rumah tangga 31 orang (47.7%).

Analisis Bivariat
Analisis Bivariat pada penelitian ini disajikan pada tabel 2 dan tabel 3, sebagai berikut:

Tabel 2. Pengetahuan Lansia dengan Pemanfaatan Posyandu Lansia
	Pengetahuan
	Pemanfaatan Posyandu Lansia
	
Jumlah
	

	
	Dimanfaatkan
	Kurang Dimanfaatkan
	
	P-Value

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	

	Baik
	7
	10.8
	10
	15.4
	17
	26.2
	
0.005

	Kurang 
	4
	6.1
	44
	67.7
	48
	73.8
	

	Total
	11
	16.9
	54
	83.1
	65
	100
	


	        Sumber: Data Primer

	Berdasarkan tabel 2, didapatkan hasil penelitian dari 65 responden lansia yang memiliki pengetahuan baik yang memanfaatkan posyandu lansia yaitu sebanyak 7 orang (10.8%), sedangkan pengetahuan baik tetapi kurang memanfaatkan posyandu yaitu 10 orang (15.4%), hasil lain didapatkan lansia yang memiliki pengetahuan yang kurang tapi memanfaatkan posyandu lansia sebanyak 4 orang (6.1%), sedangkan responden yang pengetahuan kurang dan kurang memanfaatkan  posyandu lansia sebanyak  44 orang (67.7%). Hasil uji statistic didapatkan P-Value 0.005, artinya ada hubungan pengetahuan lansia dengan pemanfaatan posyandu lansia.

Tabel 2. Peran Kader dengan Pemanfaatan Posyandu Lansia
	Peran Kader
	Pemanfaatan Posyandu Lansia
	Jumlah
	
P-Value

	
	Dimanfaatkan
	Kurang
	
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	

	Mendukung
	8
	12.3
	13
	20
	21
	32.3
	
0.003

	Kurang
	3
	4.6
	41
	63.1
	44
	67.7
	

	Total
	11
	16.9
	54
	83.1
	65
	100
	


	        Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 3, didapatkan hasil penelitian dari 65 responden dengan peran kader mendukung dengan dimanfaatkan posyandu lansia yaitu sebanyak 8 orang (12.3%), sedangkan peran kader mendukung dengan kurang pemanfaatan posyandu lansia yaitu sebanyak 13 (20%), untuk peran kader yang kurang mendukung dengan pemanfataan posyandu lansia yaitu sebanyak 3 (4.6%), sedangkan peran kader yang kurang mendukung dengan kurangnya pemanfataan posyandu lansia yaitu 44 orang (67.7%). Hasil uji statistic didapatkan p-value 0.003, artinya ada hubungan peran kader dengan pemanfaatan posyandu lansia.


PEMBAHASAN
	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa pengetahuan yang baik tentang posyandu lansia dapat meningkatkan pemanfaatan posyandu lansia dengan yang baik, sebaliknya jika pengetahuan lansia yang kurang maka lansia kurang untuk memanfaatkan posyandu lansia. Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang responden memiliki pengetahuan baik tentang posyandu lansia sehingga banyak lansia yang tidak mengikuti posyandu lansia, Dimana pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang karena dari pengalaman dan penelitian ternyata perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng dari pada yang tidak didasari oleh pengetahuan dan faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan itu diantaranya tingkat pendidikan, minat, pengalaman, usia, informasi(12). Posyandu Lansia juga memberikan pelayanan sosial, keagamaan, keterampilan, olah raga dan seni budaya serta pelayanan lain yang dibutuhkan oleh lanjut usia dalam rangka meningkatkan kualitas hidup melalui peningkatan kesehatan dan kesejahteraannya(13).  Padahal Sebagai upaya pemerintah dalam meningkatkan derajat kesehatan lansia, salah satunya adalah dengan membentuk posyandu lansia(14).
	Hasil penelitian terkait hubungan peran kader dengan pemanfaatan posyandu lansia didapatkan hubungan yang signifikan yakni, apabila peran kader baik maka pemanfaatan posyandu oleh lansia pun baik, begitupun sebaliknya apabila peran kader kurang mendukung maka pemanfaatan posyandu lansia pun kurang. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan didapatkan sebagian besar lansia yang kurangmemanfaatkan  posyandu lansia adalah lansia yang menilai peran kader kurang baik ini di karenakan kurang adanya sikap positif lansia terhadap kader(15). Salah satu penyebabnya adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan kader dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada lansia. Kader Posyandu Lansia merupakan suatu penggerak terpenting dalam menjalankan tujuan yang dimiliki Posyandu Lansia tersebut. Oleh karena itu, pelatihan sangat diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader dalam memberikan pelayanan kesehatan komprehensif di Posyandu Lansia(16). Selain itu, kader lebih dikenal dan lebih dipercaya oleh masyarakat serta menjadi bagian dari tokoh masyarakat. Status seseorang menunjukkan adanya kepercayaan dan pengakuan terhadap kemampuan seseorang dalam hal pengalaman, keterampilan, dan pengetahuan sehingga diharapkan kader dapat berperan penting dalam pemanfaatan posyandu lansia(17).
	Dalam penelitian ini terdapat kesenjangan yakni pengetahuan lansia baik tapi kurang memanfaatkan posyandu lansia serta peran kader mendukung tapi pemanfaatan posyandu lansia masih kurang. Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor lain. Faktor tersebut seperti jarak rumah yang jauh dengan Lokasi posyandu, dukungan keluarga yang kurang, perekonomian, sarana dan prasarana layanan posyandu yang kurang memadai, serta sikap dari lansia (18,19).

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini yaitu pengetahuan lansia dan peran kader berhubungan dengan kepatuhan lansia mengikuti posyandu lansia. Semakin meningkatnya pengetahuan lansia maka lansia aktif memanfaatkan posyandu lansia setiap bulannya. Begitu pun dengan peran kader yang mendukung lansia selalu untuk memaanfaatkan posyandu lansia maka lansia pung akan lebih aktif memanfaatkan posyandu lansia.
Rekomendasi dari hasil penelitian ini yaitu upaya peningkatan pengetahuan lansia terkait pemanfaatan posyandu lansia yang perlu dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kota Ambon, petugas kesehatan di puskesmas, kader lansia, maupun keluarga lansia. Selain itu perlu ada peran kader lansia untuk tetap mendukung lansia untuk mengikuti posyandu setiap bulannya agar dimanfaatkan guna peningkatan kualitas hidup lansia.
.
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